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Abstract: Effectiveness Socialization Election Commission in the General Election Regional
Head. The purpose of thisresearch isto investigate and analyze the effectiveness of socialization
conducted Election Commission Chief Election Kampar Regency in 2011. The approach usedin
this study is descriptive, with interim data retrieval techniques done by survey method that is
spreading to the community survey respondents in the survey locations spread across 21 public
figures are taken as samples of each district as many as 10 people were taken by using random
that as many as 210 people sampling and data analysis techniques used in this research is
descriptive technique. Based on the survey results revealed that socialization conducted within
the framework of the Commission regional head election Kampar district in 2011 was effective
(41.6%), seen from the five indicators known that the solicitation and selection of technical
delivered socialization time, then that isto be delivered directly or indirectly direct implementation
of the community will beinformed to the General Election Regional Head.

Abstrak: Efektifitas Sosialisasi KPU dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah. Tujuan dalam
penelitianini adalah untuk mengetahui dan menganalisis efektifitas sosialisasi yang dilaksanakan
Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam pemilihan umum kepal a daerah K abupaten Kampar Tahun
2011. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, dengan sementara
teknik pengambilan data dilakukan dengan metode survey yakni menyebarkan kepadaresponden
penelitian yaitu masyarakat di lokas penelitian tersebar di 21 yang diambil tokoh masyarakat sebagai
sample yang masing-masing kecamatan sebanyak 10 orang diambil dengan menggunakan metode
random sampling yakni sebanyak 210 orang dan tehnik analisadatayang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwasosidisasi yang dilaksanakan
KPU dalam rangkapemilihan umum kepaladaerah di Kabupaten Kampar tahun 2011 sudah efektif
(41.6%0), dilihat dari limaindikator diketahui bahwaadanya ajakan dan teknis pemilihan disampaikan
waktu sosialisasi, kemudian yakni dengan secaralangsung disampaikan maupun tidak secara
langsung diinformasi kan kepada masyarakat akan pel aksanaan Pemilukada.

Kata Kunci: Efektifitassosialisasi, Komisi Pemilihan Umum (KPU), dan Pemilukada

PENDAHULUAN

Undang-undang No. 22 Tahun 2007 tentang
Penyel eggaraan Pemilihan Umum diatur me-
ngena penydenggaraPemiluyang dilaksanakan
olehsuatu Komis Pemilihan Urnum (KPU) yang
bersfa nasond, tetgp, dan mandiri. Tugaspokok
danwewenang KPU adad ah: Menydenggarakan
PemiluAnggotaDPR, DPD, DPRD Proving dan
DPRD Kabupaten Kota; Menyelenggarakan
Pemilu Presiden dan Wakil Presiden; Menye-
lenggarakan Pemilu K epala Daerah dan Wakil
KepalaDaerah; Salah satu tugas penting dalam
penyel enggaraan Pemilu tersebut adalah melak-
sanakan penyampaianinformas melaui sosa
lisad kepadamasyarakat |uas. Menurut Peraturan
KPU No. 11 Tahun 2010 tentang Pedoman
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Pelaksanaan Sosdisas Penye enggaraan Pemi-
lihan Umum K epala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah menjelaskan bahwa K PU adalah lem-
baga penyelenggaraan pemilu yang bersifat
nasional, tetap dan mandiri. Kemudian peran
KPU dalam sosialisasi merupakan proses pe-
nyampianinformas mengena sistem, tatacara
teknis, tahapan, program dan jadwal, hasil pe-
milu, sertahal-hd lain tentang penyel enggaraan
pemilu kepaladaerah dan wakil kepaladaerah.

Meélihat landasan normatif dalam rangka
pel aksanaan sosiaias pemilihan umum yang
dilakukan di Kabupaten Kampar yang merupa
kan salah satu daerah yang baru menyeleng-
garakan pemilu kepaladaerah dan wakil kepaa
daerah dengan jumlah pemilih dari datayang
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berhasi| dihimpun hanyasebesar 57.42% (DPT
486.280 sedangkan jumlah pemilih yang meng-
gunakan hd pilihnya279.231) mengalami penu-
runan partisipasi pemilih bila dibandingkan
dengan pemilu kepaladaerah dan wakil kepala
daerah pada tahun 2006 sebesar 68% (DPT
390.884 sedangkan jumlah pemilih yang meng-
gunakan hd pilihnya265.803).
Fenomenalainnyaberkaitan dengan sosia-
lisas pemilukadadi K abupaten Kampar tahun
2011 antaralain peran KPU dalam mel aksana-
kan sosialisasi pemilihan umum di daerah
sebagaimanayang dilaksanakan di Kabupaten
Kampar tahun 2011 dapat diketahui persentase
jumlah suara yang berhasil dicapai masing-
masing cal on kepal adaerah dengantotal suara
pemilih yang memilih syah mencapai 273.118.
Suaraini merupakan sebagian (56.16%) dari
daftar pemilih tetap (DPT) sebanyak 486.280
danapabiladilihat dari daftar pemilih sementara
(DPS) yaitu mencaopai 53.16% atau 513.691
sertaapabiladilihat dari DP4 (daftar penduduk
potengd pemilih pemilu) yaitumencapa 50.87%
atau DP4 tahun 2011 sebanyak 536.824.
Datatersebut di atlasmenunjukkanterjadinya
perbedaan jumlah pemilih, berdasarkan datadari
DinasK ependudukan dan Catatan Sipil Kabu-
paten Kampar diketahui bahwa jumlah DP4
tahun 2011 sebanyak 536.824 orang sedangkan
DPSyang ditetgpkan oleh KPU hanyamencapai
513.691 orang atau menyusut sebanyak 4.3%
dari DP4. Kemudian apabila dibandingkan
dengan DPT menyusut sebanyak 9.4% menjadi
486.280 orang. Dari fenomenaperan KPU ddam
sosialisasi ada kecenderungan KPU kurang
netral dalam menjalankan tugasnya sebagai
penyel enggarapemilihan umum kepaadaerah.

Selainitu puladi dalam pelaksanaannya
adanyafenomenamengena jumlah surat suara
tidak sah yang cukup banyak yaitu 6.113 surat
suaradiantaranyaberupa: Salah coblos seba-
nyak 4.096 surat suara (67%); Surat suara
rusak/sobek sebanyak 1.172 surat suara(28%);
dan surat suarakosong sebanyak 305 surat suara
(5%). Fenomenaini jugamerupakan salah satu
kdlemahan KPU ddammdakukansosdisasinya
dalam meningkatkan pemahaman dan penge-

tahuan masyarakat tentang beberapahal teknis
dalam menggunakan hak palitik danhak pilihnya
dalam pemilu kepaladaerah dan wakil kepala
daerah. Selainitujugadapat dilihat surat suara
tidak sah yang dilihat berdasarkan kecamatan,
dimanadikena masng-masing kecamatan meru-
pakan basis dari pasangan calon. Kemudian
dapat diketahui dari databahwadaftar pemilih
tetap yang tidak menggunakan haknyasebagai
pemilih dalam pemilukada K abupaten Kampar
Tahun2011.

Dari faktatentang sosidisas Pemilukadadi
Kabupaten Kampar yang dilaksanakan oleh
KPU terindikas kurang berjalan sebagaimana
mestinya, dilihat dari jumlah pemilihyang se-
makin menurun. Jadi, apakah benar demikian,
apakah KPU kurang efektif dalam melakukan
sosialiasi pemilukada di Kabupaten Kampar
tahun 2011 yang lalu.

Budiardjo (2008) menyatakan bahwapro-
sessosaisas berjaan seumur hidup, terutama
dalam masa kanak-kanak. la berkembang
melaui keluarga, sekolah, peer group, tempat
kerja, pengd aman sebagai orang dewasa, orga-
nisas keagamaan, dan partai politik. lajuga
menjadi penghubung yang mensosialisasikan
nilai-nilai politik generasi yang satu kegeneras
yang lain. Disinilah letaknyapartai dalam me-
mainkan peran sebagal saranasosdisad palitik.
Pelaksanaan fungsi sosialisasinyadilakukan
medui berbagal carayaitumediamassa, ceramah
ceramah, penerangan, kursuskader, penataran,
dan sebagainya.

Daam prosessosiaisasi politik tersebut,
substans yang perlu dipahami addah bagamana
melakukan komunikasi politik yang tepat dan
efektif. Lasswell dalam Rakhmat (2005) me-
lukiskan suatu tindakan komunikas idah dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan ““siapa ?*“,
“Mengatakanapa ? *“, “Dengan saluran apa?*,
“Kepada siapa ?*, “Dengan akibat apa?““.
Ddamkontekssosdias peaksanaan pemiluter-
sebut, tentunyasiapa yang melakukan sosdisas

Mengatakan apa, adalah tentang materi
soddisas pemiluitusendiri, yaitu semuabenda
atau bentuk lain yang memuat program, smbol-
simbol, atau tanda yang berkaitan dengan
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informasi semuatahapan dan program pemilu
yang disebar dan diketahui oleh masyarakat luas
untuk keperluan pemilu yang bertujuan agar
semua orang memahami/mengerti dan untuk
mengajak orang berpartisipasi dalam setiap
tahapan pemilihanumum.

“Dengan saluran apa?*, sosdisas pemilu
dilakukan dengan metode dan media, yaitu,
metode dengan komunikas tatap muka, rnelaui
mediamassadan mobilisas sosia. Sedangkan
mediayang digunakan utamanyaadalah media
cetak, surat kabar, magjaah dan mediad ektronik
yatuTV, radio, cdroom, dide, internet, warnet,
call center (above the line). Media pendukung
yaitu poster, brosur, spanduk, banner, baliho,
stiker, leaflet, folder, booklet (below the line).
Mediatradisional meliputi keseniantradisiona
baik dalam bentuk nyanyian, tarian, sandiwara,
sesuai dengan ciri keunikan daerah masing-
masing. Pembuatan dan penggunaan media
tersebut dilakukan dengan bekerjasamaberbagal
pihak seperti instans pemerintah terkait, peme-
rintah daerah, LSM, ormas, stasiun TV, radio
maupun mediamassacetak.

““Kepadasiapa?*, sssaran sosdisad pemilu
yaitumasyarakat umum (publik), remgapemuda
dan mahasi swa (pemilih pemula), perempuan,
pengemuka pendapat, petani, buruh dan
kelompok pekerjalainnya, wartawan dan ke om-
pok medialainnya, TNI/POLRI, partai politik,
pengawas/pemantau pemilu, LSM dan pemilih
dengan kebutuhan khusus (penyandang cacat,
masyarakat terpencil, penghuni lembagapemas-
yarakatan, pedagang kaki limadan kelompok
lainyang serint terpinggirkan).

“Dengan akibat apa ?”’, sosdisas pemilu
ditujukan untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan masyarakat akan pentingnyaPemilu
dalam membangun kehidupan demokrasi di
Indonesia, tentang tahapan dan program Pemilu,
tentang bebergpahd teknisddam menggunakan
hak politik dan hak pilihnya dengan benar,
meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya
pemilih untuk berperan sertadalam setigp taha-
pan pemilu, meningkatkan kesadaran dan parti-
spas pemilih ddam menggunakan hak pilihnya
padaPemilu.

Menurut Hyman dalam Rusnaini (2008)
sosialisasi politik merupakan suatu prosess
belgjar yang kontinyu yang melibatkan bailk
belgar secaraemosional (emotional learning)
maupunindoktrinas politik yang manifest dan
dimediai oleh segdapartispas dan pengalaman
g individuyang menjdaninya. Sosdisas politik
mel atih individu dalam memasukkannilai-nilai
palitik yang berlaku di ddlam sebuahsgempalitik.

Menurut Sumaryadi (2005) efektivitasddam
kegiatan organisas dapat dirumuskan sebagai
tingkat perwujudan sasaran yang menunjukkan
sgjauh manasasaran telah dicapai. Organisas
dapat dikatakan efektif bilaorganisas tersebut
dapat sepenuhnyamencapal sasaranyangtelah
ditetapkan. Efektivitas umumnya dipandang
sebagai tingkat pencapai an tujuan operatif dan
operasional . Dengan demikian, padadasarnya
efektivitasada ah tingkat pencapaian tujuan atau
Sasaran organisas sesual yang ditetapkan. Efek-
tivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang
dilakukan, sgauhmanaseseorang menghasilkan
kel uaran sesual dengan yang diharapkan. Ini da
pat diartikan, apabila sesuatu pekerjaan dapat
dilakukan dengan baik sesuai denganyangdiren-
canakan, dapat dikatakan efektif tanpamemper-
hatikan waktu, tenagadanyanglain.

METODE

Pendekatan penditian yang digunakan pen-
dekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Pendlitianini dilaksanakan di Kabupaten Kam-
par tentang pel aksanaan pemilihanumumkepda
daerah tahun 2011. Sumber datadalam pene-
litian ini adalah data primer dan dataskunder.
Ddamrangkapengumpulan datadan informas
yang berhubungan dengan masalah pendlitian,
makadigunakan beberapateknik pengumpulan
data, yaitu dokumentasi berupa data tentang
gambaran umum Kabupaten Kampar dan survey,
ditujukan kepada responden penelitian yaitu
masyarakat di lokas penditian. Populas ddam
penelitianini adalah masyarakat yang tersebar
di 21 kecamatan yang berjumlah 486,280 orang.

Namun diambil tokoh masyarakat sebagai
sampel yang masing-masing kecamatan seba-
nyak 10 orang diambil dengan menggunakan
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metode random sampling yakni sebanyak 210
orang. Tekhnik analisa data yang digunakan
dalam penditianini adal ah teknik deskriptif, pe-
ngukuran dapeat diprosesdengan berbagai macam
caraantaralain: (a) dijumlahkan, dibandingkan
dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh
persentase, (b) dijumlahkan, diklasifikasikan
sehingga merupakan suatu susunan urut data
(array), untuk selanjutnyadibuat tabel baik yang
hanyaberhenti di tabel sg/a, maupun yang dipe-
rolehlebihlanjut menjadi perhitungan pengam-
bilan kesimpulan ataupun untuk kepentingan
visuaisas datanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektifitas Sosialisasi KPU pada Pemilukada
Efektifitassosdisad komis pemilihanumum
ada ah kegiatan komis pemilihan umum (KPU)
dapat dirumuskan sebagai tingkat perwujudan
sasaran yang menunjukkan sgauh manasasaran
atautujuantelah dicapai yangdilihat dari: Sapa
yang melakukan sosdisas ; gpayang disampai-
kan; saluran yang digunakan; Sgpasasaran dan
akibat yang dirasakan.

Siapa

Sgpayang mdakukan sosdisas merupakan
dalam konteks sosialiasi pel aksanaan pemilu,
tentunyasiapa yang melakukan sosidisas yakni
mestinyaadaah komis pemilihan umum. Ha ini
ditanyakan kepadamasyarakat tentang ketepa-
tan pihak yang melakukan sosdisas.

KPU menggunakan pihak lain (ustad dan
tokoh masyarakat) untuk melakukan sosidisas
dinilai sudah tepat dengan jawaban netral
45.24% yang artinyaK PU kadang menggunakan
pihak lain (ustad dan tokoh masyarakat) untuk
melakukan sosialisasi dinilai sudah tepat.
Kemudiansosidisas yang diberikan oleh pihak
lain sudah mewakili kehendak KPU dengan
jawaban setuju 30.95% yang artinyasosiaisas
yang sering diberikan oleh pihak lain sudah
mewakili kehendak KPU. Jadi siapa yang
melakukan sosidisas dan ketepatan pihak yang
mel akukan sosialisasi dengan jawaban netral
35.7% yang artinyabahwaterkadang masya-

rakat tidak melihat Sgpayang melakukan sosa
lisasi dan ketepatan pihak yang melakukan
wgdis.

Mengatakan apa

Tentang materi sosaisas pemiluitu sendiri,
yaitu semuabendaatau bentuk lain yang memuat
program, s mbol-simbol, atau tandayang ber-
kaitan dengan informasi semua tahapan dan
program pemilu yang disebar dan diketahui oleh
masyarakat luas untuk keperluan pemiluyang
bertujuan agar semuaorang memahami/mengerti
dan untuk menggjak orang berpartisipas daam
Setigp tahapan pemilihan umum. Bahwasosia-
lisasi yang dilakukan KPU berisikan tentang
pengetahuan proses pemiluyang akan diadakan
di Kabupaten Kampar dengan jawaban setuju
57.14%yang artinyasosialisas yang dilakukan
K PU sering berigkan tentang pengetahuan proses
pemiluyang akandiadakandi Kabupaten Kampar.
Kemudian sosialisasi juga mengajak warga
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
pemilu yang dilakukan di Kabupaten Kampar
dengan jawaban setuju 54.76% yang artinya
sosdisad jugasering menggak wargamasyara
kat untuk berpartispas aktif dalam pemiluyang
dilakukan di Kabupaten Kampar. Jadi pengeta-
huan proses pemilu dan gjakan masyarakat
mengikuti pemilu dengan jawaban setuju 56%
yang artinyabahwaK PU sering memberikan
pengetahuan prosespemilu dan gakan masyara-
kat mengikuti pemilu.

Dengan saluran apa

Sosdisas pemiludilakukan dengan metode
dan mediayaitu: metode dengan komunikasi
tatap muka, melaui mediamassadan mobilisas
sosd. Sedangkan mediayang digunakan utama:
nyaadalah media cetak, surat kabar, magjalah
dan mediaelektronik yaitu TV, radio, cd room,
dlide, internet, warnet, call center (above the
line). Media pendukung yaitu poster, brosur,
spanduk, banner, baliho, stiker, leaflet, folder,
booklet (below the line). Media tradisional
meliputi kesenian tradisiona baik dalam bentuk
nyanyian, tarian, sandiwara, sesuai dengan ciri
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keunikan daerah masing-masing. Pembuatan dan
penggunaan mediatersebut dilakukan dengan
bekerjasama berbagai pihak seperti instansi
pemerintah terkait, pemerintah daerah, LSM,
ormas, stasiun TV, radio maupun mediamassa
cetak. BahwaKPU mdakukan sosdisas secara
langsung kepada masyarakat kampar seperti
ceramah dengan jawaban setuju 46.67% yang
artinyaK PU seringmelakukan sosdisas secara
langsung kepada masyarakat kampar seperti
ceramah. Kemudian KPU juga melakukan
sosialisasi dengan menggunakan baleho atau
spanduk yang dapat dilihat langsung oleh mas-
yarakat dengan jawaban setuju 46.67% yang
artinyaK PU jugasering melakukan sosialisas
dengan menggunakan ba eho atau spanduk yang
dapat dilihat langsung oleh masyarakat. Jadi
secaralangsung melal ui tatap mukadan secara
tidak langsung melaui bal eho dengan jawaban
setuju 46.7 % yang artinyabahwa K PU sering
meakukansosdisas secaralangung medui tetap
mukadan secaratidak langsung melaui baleho.

Kepada siapa

Sasran o disas pemilu, yaitu masyarakat
umum (publik), remg apemudadan mahasiswva
(pemilih pemula), perempuan, pengemuka
pendapat, petani, buruh dan kel ompok pekerja
lainnya, wartawan dan kelompok medialainnya,
TNI/POLRI, partai politik, pengawas/pemantau
pemilu, LSM dan pemilih dengan kebutuhan
khusus (penyandang cacat, masyarakat terpencil,
penghuni lembaga pemasyarakatan, pedagang
kaki limadan kelompok lainyang serint terping-
girkan). Bahwasosdisas dihadiri oleh seluruh
lapisan masyarakat yang ada di Kabupaten
Kampar dengan jawaban setuju 37.62% yang
artinyasosialisas sering dihadiri oleh seluruh
lgpissnmasyarakat yangadadi K abupaten Kampa.
Kemudian sasaran sosdisad dinilal sudahtepat
dilaksanakan di Kabupaten Kampar dengan
jawaban setuju 40.48% yang artinya sasaran
sosdisad seringdinila sudahtepat dil aksanakan
di Kabupaten Kampar. Jadi wargayang datang ke
tempat sosidlisas dan ketepatan sasaran sosdi-
sasi dengan jawaban setuju 39% yang artinya
bahwaK PU sering me akukan sogdisas dengan

wargayang datang ke tempat sosialisasi dan
ketepatan sasaran sosalisas.

Dengan akibat apa

Sogdisas pemiluditujukan untuk mening-
katkan pemahaman dan pengetahuan masyara-
kat akan pentingnyaPemilu dalam membangun
kehidupan demokrasi di Indonesia, tentang ta-
hapan dan program Pemilu, tentang beberapa
hal teknisdalam menggunakan hak politik dan
hak pilihnyadengan benar, meningkatkan ke-
sadaran masyarakat khususnyapemilih untuk
berperan serta dalam setiap tahapan pemilu,
meningkatkan kesadaran dan partispas pemilih
daam menggunakan hak pilihnyapadaPemilu.
Bahwasosidisas yang dilaksanakan KPU de-
ngan jawaban setuju 39.13% yang artinyamas-
yarakat mengetahui pel aksanaan PemiluKepada
Daerah dari KPUD. Kemudian merasapenting
dilaksanakannyaPemilukadakarenamerupakan
penentu masadepan kampar ke depan dengan
jawaban setuju 52.38% yang artinya bahwa
masyarakat merasa penting untuk mengikuti
pemilukada untuk sebagai salah satu bentuk
untuk menentukan masa depan Kabupaten
Kampar. Sdainitu mengend tugasdan tanggung
jawab KPUD dalam penyelenggaraan Pemilu-
kadakampar melalui sosialisasi kepadamas-
yarakat dengan jawaban setuju 43.33% yang
artinyaperlunyamengetahui tugasdan tanggung
jawab KPU ddam penyd enggaraan Pemilukada
di Kabupaten Kampar. Jugamengenal sistem
pemilukadayang diterapkan di kampar dalam
memilih kepaladaerah yakni sistem langsung
dengan jawaban setuju 47.62% yang artinya
bahwa Pemilukadayang dil aksanakan merupa-
kan Pemilukadadengan s sem langsung memilih.
KPU adalah penentu suksesnya pel aksanaan
Pemilukadaperiodelau dengan jawaban tidak
setuju 34.76% yang artinyakesuksesan tidak
tergantung dari KPU. Jadi KPU harusmening-
katkan pemahaman dan pengetahuan masyara-
kat akan pentingnyaPemilu dalam membangun
kehidupan demokrasi di Indonesia.

Kemudian mengetahui apa-apasgayang
dikerjakan KPUD dalam Pemilukada K ampar
periodeldu dengan jawabantidak setuju43.33%
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yang artinyabahwameasyarakat mengetahui apa-
gpasgjayang dikerjakan KPUD dalam Pemilu-
kada periodelalu. Kemudian mengetahui taha-
pan dalam pelaksanaan pemilukada kampar
dengan jawaban setuju 34.76% yang artinya
bahwamasyarakat mengetahui tahapan dalam
pel aksanaan pemilukadakampar melaui KPU
Kabupaten Kampar. Mengetahui dengan jelas
waktu pel aksanaan pemilukadakampar dengan
jawaban sangat setuju 39.05% yang artinya
bahwamelalui KPU K abupaten Kampar mas-
yarakat dapat mengetahui dengan sangat jelas
waktu pel aksanaan PemilukadaK ampar. Mas-
yarakat mengetahui proses pel aksanaan pemilu
mulai dari mencoblossampal dengan keputusan
hasil pemenang pemilumdaui KPU. Masyaraka
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan
Pemilukadamelalui KPU Kabupaten Kampar.
Jadi telah terjadi peningkatan pemahaman dan
pengetahuan masyarakat tentang program, taha-
pan, jadwal dan hasil pemilu kepaladaerah dan
wakil kepaladaerah melalui KPU.

Berdasarkan data hasil penelitian bahwa
sosidlias yang dilaksanakan KPU Kabupaten
Kampar padaPemilukadatahun 2011 tergolong
efektif (41.6%). Hal ini dapat diketahui bahwa:
1. Dalam sosidisas mengatakan apadiberikan

tanggapan setuju 56% oleh responden, ini
berarti bahwaresponden menganggap adanya
gjakan dan teknis pemilihan disampaikan
waktusosalisas.

2. Kemudian dengan saluran apa, dijelaskan
bahwasudah efektif saluran yang digunakan
46.7%, yang artinyabaik secaralangsung
disampaikan maupuntidak secaralangsung
diinformasikan kepada masyarakat akan
pel aksanaan pemilukada.

3. 39% responden menganggap kepadasiapa
disampaikan informas tentang pemilukada
sudah sesual dengan yang diharapkan

4. Danakibat yang dirasakan jugaefektif 41%
akibat dari sosdisas yang dilakukan KPUD
Kampar dalam pemilukadatahun 2011.

5. Namunmasyarakat masih bel um mengetahui
bahwayang melakukan sosialisasi adalah
KPU hal ini dengan jawaban 35.7% respon-
denmenjawab netral.

Faktor yang Mempengaruhi Efektifitas
Sosialisasi KPU pada Pemiliukada

Untuk mengetahui faktor yang mempe-
ngaruhi efektifitassosalisas padaPemilukada
di Kabupaten Kampar menggunakan wawan-
caradengan 5 orang Komisioner KPU, berkaitan
denganciri organiad, ciri lingkungan, ciri pekerja
dan kebijakan sertapraktek mang emen.
Ciri organisasi

Struktur dan teknologi organisasi dapat
mempengaruhi segi-segi tertentu dari efektifitas,
dengan berbagai cara. Mengena struktur, dite-
mukan bahwameningkatnyaproduktifitas dan
efisens saring merupakan hasi| dari menigkatkan
spesdisas fungd, ukuranorganisas, sentrdisas
pengambilan keputusan dan formalisas . Kemu-
dianteknologi dapat berakibat atastingkat efek-
tifitassdanjutnya, wa aupunmungkintidek langsung.

Hasil wawancaralangsung kepada salah
seorang Komisioner KPU menyebutkan bahwa
KPU Kampar sudah memiliki struktur organisas
yangjelasdan diatur dalam peraturan perundang-
undangan. Selainitu jugadalam mel aksanakan
kegiatan sosialisas memang sudah jelastugas
petugasyang bertanggungjawab. Sdainitujuga
KPUD sudah menyediakan dan menerapkan
teknologi informas yang dapat mencapai atau
menjangkau masyarakat K abupaten Kampar,
seperti penggunaan radio dalam mensosia
lisaskan kegiatan pemilu di Kabupaten Kampar.
Sdlainitujugamelakukan liputan langsung ke-
giatan sosiadisas berupaberitadi surat kabar.

Dari tanggapan salah seorang komisioner
KPU tersebut dapat diketahui bahwa karena
adanya standar struktur organisasi sehingga
menerapkan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan dan juga kewenangan diberikan
berdasarkan uraian tugasmasing-masing bagian-
nya. Kondisi ini membuat sosiliasasi tentang
pel aksanaan Pemilukadaberja an sebagaimana
mestinya. Pembagian tugasyang jelasmembuat
adanyapetugasyang bertanggung jawab melak-
sanakan kegiatan sosidisas.

Ciri lingkungan

Lingkungan luar dan dalam juga telah
dinyatakan berpengaruh kepada efektifitas.
Berbicaramasd ahlingkunganini terkait masdah
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tingkat keterdugaan keadaan lingkungan,
kemudian ketepatan perseps ataskeadaan ling-
kungan dan masalah tingkat rasionalitasorga-
nisd.

Kondis lingkungan masyarakat sudah dapat
dipantau langsung oleh KPU Kampar. hal ini
sebagai mana disampaikan ol eh salah seorang
komisioner yang bertugasme akukan pematauan
kondisi lingkungan masyarakat. Menurutnya
KPU Kampar mel akukan pemantauan dengan
seksamakondisi masyarakat. Pemantauan ini
jugamenilai tentang pengetahuan dan pemaha:
man masyarakat terhadap kesadaran dan par-
tigpas ddam menggunakan hak pilihnyasebaga
warga. Selainitu jugadilakukan pendekatan-
pendekatan dengan tokoh masyarakat berkaitan
dengan upayamensukseskan kegiatan Pemilu-
kada.

Dari penjelasan tersebut, jelasdapat dike-
tahui bahwa K PU Kampar mel akukan peman-
tauan kondisi lingkungan sosial masyarakat
dengan mel akukan pendekatan langsung kepada
tokoh-tokoh masyarakat. Hal ini berpengaruh
kepada pel aksanaan Pemilukada yang dilak-
sanakan.

Ciri pekerja

Paraanggotaorganisas merupakan faktor
berpengaruh yang paling penting atasefektifitas,
karenamerekal ah yang dalamjangka panjang
yang akan memperlancar dan merintangi terca-
pai nyatujuan organisas, Skap parapekerjandan
jugasaranapendukung kegiatan pekerjamenjadi
bagian yang perlu mendapatkan perhatian.

Sikap dan saranayang disediakan peme-
rintah padapel aksanaan sosalisas Pemilukada
dari hasil wawancaradengan salah seorang Ko-
misioner KPU Kampar menyebutkan sudah
memberikan kelengkapan saranadan jugame-
rekrut pegawai yang bertugasmelakukan sosia-
lisas Pemilukada. Petugasyang direkrut diberi-
kan pemahaman akan tugas yang diembannya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku sehinggamerekamampu menun-
jukkan sikap mendukung terhadap kegiatan
sosialisasi pemilukada. Selain itu juga KPU

memiliki saranapokok yang dibutuhkan dalam
rangkamel aksanakan sosiaisas.

Dari tanggapan tersebut dapat dijelaskan
bahwa KPUD sudah mendapatkan jumlah
pegawai yang dibutuhkan dan juga memiliki
pegawai yang proaktif dalam melaksanakan
tugasnyadan jugadalam menggunakan sarana
pokok sosialisas.

Kebijakan dan praktek manajemen

Penetapan tujuan strategi, pencarian dan
pemanfaatan sumber dayaefisien, menciptakan
lingkungan prestas, proseskomunikasi, kepe-
mimpinan dan pengambilan keputusan serta
adaptasi dan inovasi organisasi. KPUD yang
diurusoleh Komisioner KPUD Kampar mem-
buat kebijakan sertamenergpkan praktek mana:
jemen sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
K ebijakan dan praktek mang emen sudah dil ak-
sanakan sesua dengan aturan dan ketentuan
yang berlaku sehingga hal ini menyebabkan
sosialisas yang dil aksanakan sudah sesuai de-
ngan standar yang ditetapkan.

SIMPULAN

KPU dalamrangkapemilihanumumkepaa
daerah di Kabupaten Kampar tahun 2011 sudah
efektif ddam mensosdisaskan pemilihanumum
kepadamasyarakat. Dalam sosidisas mengata:
kan apa diberikan tanggapan setuju 56% oleh
responden. Ini berarti bahwaresponden meng-
anggap adanya gjakan dan teknis pemilihan
disampaikan waktu sosiaisas . Kemudian den-
gan saluran apa, dijel askan bahwa sudah efektif
saluran yang digunakan 46.7%, yang artinya
baik secaralangsung disampai kan maupuntidak
secaralangsung diinformasikan kepadamas-
yarakat akan pel aksanaan Pemilukada. Dike-
tahui 39% responden menganggap kepadasiapa
disampaikaninformas tentang pemilukadasudah
sesual dengan yang diharapkan dan akibat yang
dirasakan jugaefektif 41% akibat dari sosaisas
yang dilakukan KPU Kampar dalam Pemilu-
kada. Namun masyarakat masih belum menge-
tahui bahwayang melakukan sosidisas adalah
KPU. Hal ini dengan jawaban 35.7% responden
menjawab netral.
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Terdapat empat faktor yang mempengaruhi
efektifitassosidisas KPU padaPemilukadadi
Kabupaten Kampar, yakni berkaitan dengan ciri
organias dalam meneragpkan struktur organisas
danteknologi dalam melaksanakan sosidisas
sehinggape aksanaan sosdisad dapat dilaksana
kan sebagaimana mestinya. Kemudian ling-
kungan masyarakat yang sudah semenjak awal
dipantau dengan mel akukan pendekatan kepada
tokoh masyarakat gunamensukseskan Pemilu-
kada. Selain itu juga sikap dan sarana pokok
yang dibutuhkan oleh pekerja dalam rangka
melaksanakan sosidisas sudah disediakan oleh
Pemerintah Kabupaten Kampar dan juga pe-
netapan kebijakan dan praktek manaemen
sudah dija ankan sebagaimanaketentuan dalam
aturan perudang-undangan.
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